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Abstrak 
Multi Drug Resistant Tuberculosis (TB-MDR) adalah jenis tuberkulosis yang resisten terhadap 

dua obat antituberkulosis (OAT) lini pertama, yaitu Isoniazid dan Rifampisin. Pengobatan TB-

MDR melibatkan kombinasi OAT lini pertama dan lini kedua, yang dilakukan dalam jangka 

waktu lama. Penggunaan obat dalam waktu lama ini dapat menyebabkan efek samping yang 

berdampak pada berbagai organ tubuh, terutama ginjal. Salah satu indikasi adanya gangguan 

fungsi ginjal adalah peningkatan kadar ureum, asam urat, kreatinin dan albumin dalam darah. 

Selain itu, efek samping dari obat seperti Kanamisin yang bersifat nefrotoksik dapat 

menyebabkan penumpukan pada tubulus proksimal ginjal, menurunkan laju filtrasi glomerulus, 

dan berdampak pada kadar kreatinin. Efek samping lain yang dapat timbul selama pengobatan 

TB-MDR adalah penurunan nafsu makan, yang menyebabkan penurunan asupan gizi, 

tercermin dalam kadar albumin yang rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

gambaran kadar ureum, asam urat, kreatinin, dan albumin pada pasien TB-MDR yang 

menjalani pengobatan di Rumah Sakit Paru Ario Wirawan (RSPAW) Salatiga. Penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif dengan pendekatan cross-sectional. Data sekunder diambil dari 

instalasi rekam medis periode Januari hingga Desember 2023. Penelitian ini melibatkan 28 

responden, di mana 92,86% memiliki kadar ureum normal, 71,43% memiliki kadar asam urat 

normal, 96,43% memiliki kadar kreatinin normal, dan 78,57% memiliki kadar albumin normal. 

Sebagian kecil responden mengalami peningkatan kadar ureum atau asam urat, dengan 

beberapa variasi kombinasi kadar kreatinin dan albumin yang abnormal. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat pasien dengan kadar ureum, asam urat, 

kreatinin, atau albumin yang abnormal, pengobatan TB-MDR secara umum tidak secara 

signifikan mempengaruhi kadar ureum, asam urat, kreatinin, dan albumin pada mayoritas 

pasien. Namun, pemantauan rutin terhadap fungsi ginjal dan status gizi tetap diperlukan untuk 

mendeteksi dan mengelola efek samping yang mungkin timbul selama pengobatan jangka 

panjang. 

 

Kata Kunci: Ureum ; Asam Urat ; Kreatinin ; Albumin ; TB-MDR 

 

Abstract 

 
Multi Drug Resistant Tuberculosis (MDR-TB) is a type of tuberculosis that is resistant to two 

first-line antituberculosis drugs (OAT), namely Isoniazid and Rifampicin. MDR-TB treatment 

involves a combination of first-line and second-line OAT, which is carried out over a long 

period of time. The prolonged use of these drugs can cause side effects that affect various 

organs of the body, especially the kidneys. One indication of impaired kidney function is an 

increase in blood levels of ureum, uric acid, creatinine and albumin. In addition, side effects 

of drugs such as Kanamycin, which is nephrotoxic, can cause accumulation in the proximal 

tubules of the kidneys, reduce the glomerular filtration rate, and impact creatinine levels. 
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Another side effect that can arise during MDR-TB treatment is a decrease in appetite, which 

leads to decreased nutritional intake, reflected in low albumin levels. This study aims to 

describe the levels of ureum, uric acid, creatinine, and albumin in patients with MDR-TB 

undergoing treatment at Ario Wirawan Lung Hospital (RSPAW) Salatiga. This study is 

descriptive qualitative with a cross-sectional approach. Secondary data were collected from 

the medical record installation from January to December 2023. This study involved 28 

respondents, of which 92.86% had normal ureum levels, 71.43% had normal uric acid levels, 

96.43% had normal creatinine levels, and 78.57% had normal albumin levels. A small 

proportion of respondents had elevated ureum or uric acid levels, with some variation in the 

combination of abnormal creatinine and albumin levels. The conclusion of this study is that 

although there were patients with abnormal ureum, uric acid, creatinine, or albumin levels, 

MDR-TB treatment generally did not significantly affect ureum, uric acid, creatinine, and 

albumin levels in the majority of patients. However, regular monitoring of renal function and 

nutritional status is still required to detect and manage adverse effects that may arise during 

long-term treatment. 

Keywords: Urea ; Uric Acid ; Creatinine ; Albumin ; MDR-TB 

 

1. Pendahuluan 
 

Tuberkulosis (TB) adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium 

tuberculosis, yang umumnya menyebar melalui udara saat penderita batuk atau bersin 

(Reviono et al., 2014). Bakteri ini dapat masuk ke paru-paru dan menyebar ke organ lain 

melalui pembuluh darah atau kelenjar getah bening, terutama pada individu dengan sistem 

kekebalan tubuh yang lemah (Sari et al., 2022). Gejala TB termasuk batuk berkepanjangan, 

sesak napas, penurunan berat badan, dan demam (Aprianto et al., 2022). Berdasarkan data 

WHO, pada tahun 2020 terdapat 10 juta kasus TB di dunia dengan 1,5 juta kematian, 

menjadikannya penyakit menular kedua penyebab kematian tertinggi (World Health 

Organization, 2020). Di Indonesia, meskipun terjadi penurunan jumlah kasus menjadi 393 ribu 

pada tahun 2020, negara ini masih menduduki peringkat kedua dunia dalam jumlah kasus TB 

(Ummah, 2020). Investigasi kontak adalah salah satu cara menemukan pasien TB secara aktif 

yang ditujukan pada kelompok yang kontak erat dengan pasien TB yang berisiko tinggi 

terinfeksi atau sakit TB, dan jika menemukan orang yang terpajan atau terinfeksi TB dapat 

diberi obat pencegahan supaya tidak berkembang menjadi sakit TB (Prasetyo, 2019). 

Penegakan diagnosis yang cepat diperlukan untuk inisiasi terapi, sehingga dapat menurunkan 

morbiditas dan mortalitas serta mencegah transmisi penyakit lebih lanjut. Namun, penentuan 

pola resistensi obat melalui pemeriksaan mikrobiologi terkadang tidak mudah dilakukan, 

terutama ketika pemeriksaan apus sputum Batang Tahan Asam (BTA) menunjukkan hasil yang 

negatif.4 Oleh karena itu penting untuk mengevaluasi spektrum dan pola gambaran radiologis 

pada TB paru MDR (Sulaiman et al., 2020). 

Permasalahan utama dalam penanganan TB karena adanya efek dari konsumsi OAT yang 

antara lain adanya rasa tidak ada nafsu makan, mual, sakit perut, nyeri sendi, kesemutan sampai 

rasa terbakar di kaki, gatal dan kemerahan kulit, ikterus, tuli hingga gangguan fungsi hati  

(Nafila et al., 2017), sehingga pasien akan berhenti meminum obat atau tidak rutin dalam 

mengkonsumsi OAT, hal ini dapat mengakibatkan munculnya resistensi terhadap obat 

antituberkulosis (OAT), yang dikenal sebagai Multi Drug Resistant Tuberculosis (TB-MDR), 

di mana bakteri resisten terhadap Rifampisin dan Isoniazid (Wahyuni et al., 2020); (Ummah, 

2020). Pengobatan TB-MDR memerlukan waktu 18-24 bulan dengan beberapa jenis OAT lini 

pertama dan kedua Pengobatan OAT KDT pada fase intensif yang menjadi salah satu pemicu 

ialah kombinasi ZE, dimana menfasilitasi pertukaran ion di tubulus ginjal yang menyebabkan 

reabsorpsi berlebihan asam urat (Djasang & Saturiski, 2019). Salah satu efek samping dari 

pengobatan ini adalah nefrotoksisitas, terutama dari golongan aminoglikosida, yang dapat 

menyebabkan kerusakan ginjal (Bisaso et al., 2015) Kerusakan ginjal dapat diukur melalui 

peningkatan kadar ureum dan kreatinin dalam darah, yang menjadi indikator penting dalam 

menilai fungsi ginjal (Fitriana et al., 2023). Selain itu, penurunan status gizi seperti kadar asam 
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urat dan albumin pada pasien TB-MDR dapat mempengaruhi respons pengobatan serta 

imunitas tubuh (Chuang et al., 2021). 

 

2. Metode 

 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan cross-

sectional yang bertujuan untuk menggambarkan kadar ureum, asam urat, kreatinin, dan 

albumin pada pasien TB-MDR yang mengonsumsi obat antituberkulosis (OAT). Populasi 

dalam penelitian ini adalah pasien TB-MDR yang mengonsumsi OAT dan menjalani 

pemeriksaan di RSP Dr. Ario Wirawan Salatiga. Subjek penelitian adalah pasien-pasien TB-

MDR yang mengonsumsi OAT di RSP Dr. Ario Wirawan Salatiga dan bersedia menjadi 

subjek penelitian. Data penelitian mencakup data sekunder, yaitu data dari RSP Dr. Ario 

Wirawan Salatiga yang diambil melalui catatan rekam medis dengan teknik purposive 

sampling. Data yang terkumpul kemudian diolah untuk mengetahui kadar ureum dan asam 

urat pada pasien TB-MDR yang mengkonsumsi OAT di RSP Dr. Ario Wirawan Salatiga. 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan komputer melalui tahapan editing, entri data, 

cleaning, dan tabulating menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Hasil 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya gambaran kadar ureum, asam urat, 

kreatinin, dan albumin pasien TB-MDR pada pengobatan OAT di Rumah Sakit Paru Dr. Ario 

Wirawan Salatiga pada bulan Januari-Desember 2023. Responden penelitian ini sebanyak 28 

pasien.  

 

a. Karakteristik Subyek Penelitian berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis kelamin responden dikelompokkan menjadi dua, yaitu laki-laki dan perempuan. 

 

Tabel 1. Kelompok Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Laki-laki 18 64,29% 

Perempuan 10 35,71% 

Total 28 100% 

 

Distribusi jenis kelamin menunjukkan bahwa laki-laki lebih banyak dibandingkan 

perempuan, dengan 18 laki-laki (64,29%) dan 10 perempuan (35,71%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian Sulaiman (2020), yang menemukan bahwa angka kejadian TB Paru 

lebih tinggi pada laki-laki karena kebiasaan merokok dan aktivitas bekerja yang lebih 

berat. Kebiasaan ini mempengaruhi risiko resistensi obat anti-tuberkulosis (OAT) serta 

infeksi paru yang lebih tinggi (Musthofa, 2018). 

 

b. Karakteristik Subyek Penelitian berdasarkan Usia 

 

Usia responden penelitian dikelompokkan menjadi tiga yaitu remaja, dewasa, 

dan lansia. 
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Tabel 2. Kelompok Responden Berdasarkan Usia 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Remaja (12-25 tahun) 2 7,14% 

Dewasa (26-45 tahun) 9 32,14% 

Lansia (46-65 tahun) 17 60,71% 

Total 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2, distribusi usia responden menunjukkan bahwa kelompok lansia 

(46-65 tahun) memiliki frekuensi tertinggi, yaitu sebanyak 17 orang (60,71%), sementara 

kelompok remaja (12-25 tahun) memiliki frekuensi terendah, yaitu 2 orang (7,14%). Hal 

ini sesuai dengan penelitian Indriani (2020) yang menunjukkan bahwa pasien tuberkulosis 

paling banyak ditemukan pada kelompok usia lansia, karena lansia rentan terkena 

penyakit akibat menurunnya sistem kekebalan tubuh seiring bertambahnya usia (Sobari, 

2019). Selain itu, Sobari (2019) menyatakan bahwa fungsi organ lansia yang menurun 

membuat mereka lebih rentan terkena penyakit, termasuk TB Paru (Wibowo et al., 2023). 

 

c. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Pengobatan 

 

Lama pengobatan responden dikelompokkan menjadi dua tahap, yaitu tahap awal dan 

tahap lanjutan. 

 

Tabel 3. Kelompok Responden Berdasarkan Lama Pengobatan 

 

Kriteria Frekuensi Persentase 

Tahap Awal (0-6 bulan) 11 39,29% 

Tahap Lanjutan (7-18 bulan) 17 60,71% 

Total 28 100% 

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan lama pengobatan menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden (60,71%) berada dalam tahap pengobatan lanjutan (7-18 bulan), 

sementara 39,29% responden berada di tahap awal (0-6 bulan) (Nafila et al., 2017). Ini 

sejalan dengan Pedoman Nasional Pelayanan Kedokteran Tata Laksana Tuberkulosis 

yang menyatakan bahwa pengobatan TB-MDR bisa memakan waktu hingga 24 bulan 

(Ummah, 2020). 

 

d. Hasil Kadar Ureum Serum 

 

Nilai normal kadar ureum adalah 18 – 45 mg/dL untuk laki-laki dan 15 – 43 mg/dL 

untuk perempuan (Widyanti et al., 2021). 

 

Tabel 4. Kadar Ureum Serum 

 

Jenis 

Kelamin 

Kadar 

Ureum 

Normal 

(f) 

Normal 

(%) 

Di Atas 

Normal 

(f) 

Di Atas 

Normal 

(%) 

Total 

(f) 

Total 

(%) 

Laki-laki 18 17 94,44% 1 5,56% 18 100% 

Perempuan 10 9 90% 1 10% 10 100% 

Total 28 26 92,86% 2 7,14% 28 100% 

 

Berdasarkan kadar ureum serum, 26 dari 28 pasien (92,86%) memiliki kadar ureum 

normal hal ini dimungkinkan penderita TB Paru mengkonsumsi OAT secara teratur, 

mengikuti petunjuk Dokter dan menjaga pola makan (Purba, 2019). Hanya 2 pasien 

(7,14%) yang memiliki kadar ureum di atas normal, yang sebagian besar terjadi pada 
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kelompok lansia, mengingat penurunan fungsi ginjal sering terjadi pada usia lanjut (Chia-

Hao Chang et al., 2014). Penelitian oleh Purba. (2019) menyebutkan bahwa penderita 

ginjal mengalami peningkatan kadar ureum. Pedapat tersebut sejalan dalam penelitian 

Chia-Hao Chang et al. (2014) yang menunjukkan bahwa kerusakan ginjal akibat OAT 

lebih sering terjadi pada pasien lansia, karena ekskresi obat yang terganggu dapat 

meningkatkan kadar ureum.  

 

e. Hasil Kadar Asam Urat Serum 

 

Nilai normal kadar asam urat adalah 3,4 – 7,0 mg/dL untuk laki-laki dan 2,4 – 5,6 

mg/dL untuk perempuan. 

 

Tabel 5. Kadar Asam Urat Serum 

 

Jenis 

Kelamin 

Kadar 

Asam 

Urat 

Normal 

(f) 

Normal 

(%) 

Di Atas 

Normal 

(f) 

Di Atas 

Normal 

(%) 

Total 

(f) 

Total 

(%) 

Laki-laki 18 13 72,22% 5 27,78% 18 100% 

Perempuan 10 7 70% 3 30% 10 100% 

Total 28 20 71,43% 8 28,57% 28 100% 

 

Berdasarkan Tabel 5, dari 28 responden, terdapat 20 pasien (71,43%) yang memiliki 

kadar asam urat normal dan 8 pasien (28,57%) yang memiliki kadar asam urat di atas 

normal. Kadar asam urat tertinggi adalah 8,1 mg/dL hal ini disebabkan OAT pirazinamid 

dan etambutol akan menghambat pertukaran ion asam urat pada tubulus ginjal sehingga 

asam urat yang seharusnya dikeluarkan namun menjadi terreabsorbsi kembali kedalam 

darah (Ulfah, 2022) dan kadar terendah 3,2 mg/dL. Hal ini konsisten dengan temuan 

Nafilla et al. (2017) yang melaporkan bahwa laki-laki lebih sering mengalami 

peningkatan kadar asam urat, terutama setelah usia 30 tahun karena penurunan fungsi 

ginjal (Ulfah, 2022). Pendapat tersebut juga sejalan (Kondo et al., 2016) yang 

menyebutkan bahwa laki-laki lebih cenderung mengalami peningkatan asam urat atau 

hiperurisemia. Pengaruh tersebut dipengaruhi oleh hormon estrogen pada perempuan 

yang berperan dalam pembuangan asam urat, sehingga laki-laki lebih rentan terhadap 

hiperurisemia (Widyanto, 2014). 

 

f. Hasil Kadar Kreatinin Serum 

 

Nilai normal kadar kreatinin adalah 0,7-1,3 mg/dL untuk laki-laki dan 0,6-1,1 mg/dL 

untuk perempuan. 

Tabel 6. Kadar Kreatinin Serum 

 

Jenis 

Kelamin 

Kadar 

Kreatinin 

Normal 

(f) 

Normal 

(%) 

Di Atas 

Normal 

(f) 

Di Atas 

Normal 

(%) 

Total 

(f) 

Total 

(%) 

Laki-laki 18 17 94,44% 1 5,56% 18 100% 

Perempuan 10 10 100% 0 0% 10 100% 

Total 28 27 96,43% 1 3,57% 28 100% 

 

Kadar kreatinin menunjukkan bahwa 27 dari 28 pasien (96,43%) memiliki kadar 

kreatinin normal sesuai dengan penelitian (Muda et al., 2023) menunjukkan bahwa kadar 

kreatinin serum pada pasien TB-MDR berada dalam rentang normal. Hal ini dapat terjadi 

pada pasien yang belum memulai pengobatan awal menggunakan kanamisin atau 

kotrimoksasin, yang diketahui memiliki efek samping nefrotoksik. Penelitian lain 

mengungkapkan bahwa pada sebagian besar pasien TB-MDR yang menjalani terapi, 
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peningkatan kadar kreatinin cenderung kembali normal sebelum injeksi atau sebelum 

pengobatan TB-MDR selesai. Selain itu, efek samping nefrotoksik dari pengobatan TB-

MDR relatif jarang terjadi, meskipun komorbiditas seperti diabetes melitus (DM) dapat 

memperburuk fungsi ginjal. Gangguan fungsi ginjal juga dilaporkan lebih sering terjadi 

pada laki-laki dibandingkan perempuan (Muda et al., 2023). Hanya satu pasien (3,57%) 

yang memiliki kadar kreatinin di atas normal, yang dapat dikaitkan dengan pengobatan 

jangka panjang OAT yang meningkatkan risiko kerusakan ginjal (Rahman et al., 2020). 

Penelitian ini menyebutkan bahwa obat-obatan yang digunakan dalam pengobatan TB-

MDR, seperti Kanamisin, dapat mempengaruhi fungsi ginjal, terutama jika digunakan 

dalam waktu lama (Fitriana et al., 2023).  

 

g. Hasil Kadar Albumin Serum 

 

 Nilai normal kadar albumin adalah 3,5 – 5,2 mg/dL 

 

Tabel 7. Kadar Albumin Serum 

 

Jenis 

Kelamin 

Kadar 

Albumin 

Normal 

(f) 

Normal 

(%) 

 

Bawah 

Normal 

(f) 

 

Bawah 

Normal 

(%) 

Total 

(f) 

Total 

(%) 

Laki-laki 18 14 77,78% 4 22,22% 18 100% 

Perempuan 10 8 80% 2 20% 10 100% 

Total - 22 78,57% 6 21,43% 28 100% 

 

Sebanyak 22 pasien (78,57%) memiliki kadar albumin normal, sementara 6 pasien 

(21,43%) memiliki kadar albumin di bawah normal. Penurunan kadar albumin dapat 

disebabkan oleh penurunan asupan nutrisi dan kondisi tubuh pasien yang lebih lemah, 

yang sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa albumin dipengaruhi oleh 

asupan makanan serta kondisi metabolisme tubuh pasien (Yosa Mega et al., 2019). Kadar 

serum albumin rendah merupakan prediktor penting dari mordibitas dan mortalitas pasien 

(Trianziani, 2020). 

 

4. Simpulan dan Saran 

 

Simpulan 

 
Distribusi usia: Sebagian besar responden berada pada kelompok usia lansia (46-65 tahun) 

dengan jumlah 17 orang (60,71%), sementara kelompok dewasa (26-45 tahun) sebanyak 9 

orang (32,14%), dan kelompok remaja (12-25 tahun) hanya 2 orang (7,14%). Distribusi jenis 

kelamin: Dari 28 responden, 18 orang (64,29%) adalah laki-laki, sedangkan 10 orang (35,71%) 

adalah perempuan.  

Kadar ureum: 26 orang (92,86%) memiliki kadar ureum normal, dan 2 orang (7,14%) 

memiliki kadar ureum di atas normal. Kadar asam urat: 20 orang (71,43%) memiliki kadar 

asam urat normal, dan 8 orang (28,57%) memiliki kadar asam urat di atas normal. Kadar 

kreatinin: 27 orang (96,43%) memiliki kadar kreatinin normal, dan 1 orang (3,57%) memiliki 

kadar kreatinin di atas normal. Kadar albumin: 22 orang (78,57%) memiliki kadar albumin 

normal, dan 6 orang (21,43%) memiliki kadar albumin di bawah normal. 

 

Saran 

 
Bagi masyarakat, diharapkan waspada terhadap gejala tuberkulosis serta memberikan 

dukungan kepada penderita tuberkulosis untuk taat menjalani pengobatan secara rutin dan 

selalu tetap menjaga pola makan yang baik dan seimbang. 
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Bagi peneliti selanjutnya, dilakukan penelitian yang serupa dengan memperhatikan 

riwayat penyakit lain, kepatuhan minum obat, dan efek samping pengobatannya. 
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